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ABSTRACT
Penggunaan tenaga listrik telah menjadi kebutuhan penting baik bagi masyarakat, sektor industri, perkantoran, pendidikan, rumah
sakit, alat transportasi, dan lainnya. Salah satu jaringan kelistrikan sektor transportasi yang sangat dibutuhkan adalah pada
transportasi udara, dimana proses penerbangan dan pendaratan pesawat sangat dipengaruhi oleh berbagai fasilitas kelistrikan berupa
alat bantu pendaratan visual seperti Airport Lighting System (ALS) dan Instrument Landing system (ILS). Karena itu, diperlukan
suatu jaringan listrik secara kontinyu demi keamanan dan keselamatan proses penerbangan dan pendaratan suatu pesawat. 
Suatu jaringan listrik yang terhubung dengan fasilitas bantu pendaratan visual pada bandar udara hanya boleh terputus dengan
waktu yang sangat singkat (kurang dari 15 detik), Sehingga apabila listrik dari PLN padam, maka dengan waktu kurang dari 15
detik jaringan listrik harus terhubung dengan Generator set (Genset). Genset merupakan suatu pembangkit listrik tenaga diesel yang
digunakan di Bandar Udara sebagai catu daya listrik cadangan bila terjadi pemadaman aliran listrik PLN.
Karena waktu yang diperbolehkan putusnya jaringan listrik sangat singkat maka dibutuhkan suatu alat untuk menghidupkan genset
secara otomatis, yang dapat digunakan ketika jaringan PLN terputus/padam. Alat yang dapat bekerja secara otomatis tersebut adalah
automatic generator set yang juga sering disebut dengan Automatic Change Over Switch (ACOS), yaitu suatu alat untuk
menghidupkan genset dan pengambil-alihan beban secara otomatis dari PLN ke genset saat terjadi aliran listrik PLN padam atau
sebaliknya saat PLN hidup kembali dan pengambilan-alihan beban dari genset ke PLN dan kemudian genset mati secara otomatis
sesuai dengan waktu pengesetan pada panel. Panel ini dikontrol oleh sebuah unit change automatic atau disebut Automatic Main
Failure (AMF). 
